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air dan dinding serta lantai kamar mandi berwarna kekuningan. Ketika

Kata kunci: kebutuhan akan air bersih dan sanitasi di rumah tidak terpenuhi, balita mudah
Air Bersih; menderita penyakit diare. Memberdayakan keluarga balita stuting untuk
Penyaringan; dapat meiliki air yang tidak berbau, tidak keruh dan kadar besi dan mangan
Kualitas Air memenuhi persyaratan. Metode: Kegiatan ini dilakukan dengan metode

edukasi dan pelatihan membuat sarinngan air menggunakan zeolit, pasir
silika, karbon aktif dan pasir aktif dengan sasaran 6 keluarga balita stunting
dan 30 anggota masyarakat. Data didapatkan dari pengukuran pengetahuan
dan pemeriksaan air sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil: Peningkatan
pengetahuan mitra menjadi 89,5% dari sebelumnya 59,5%, masyarakat
memahami pentingnya air bersih terhadap kesehatan, memahami pengolahan
air sederhana dapat memningkatkan kualitas air. Peningkatan kualitas air dari
sebelum filtrasi rata-rata kadar besi 0,67 mg/l menjadi rata-rata < 0,08 mg/l
setelah filtrasi dari dan rata-rata kadar mangan sebelumnya 0,11 mg/l menjadi
< 0,032 mg/l serta secara fisik air tidak berwarna, tidak berbau dan jernih.
Balita stunting mendapatkan air untuk memperbaiki kesehatannya.
Kesimpulan: Masyarakat memahami dan menyadari pentingnya air bersih,
dapat menerapkan proses filtrasi untuk mendapatkan air bersih.
ABSTRACT

Keyword: Background: Stunted toddlers in community service areas have limited access
Clean Water; to clean water. The groundwater source used is polluted, as indicated by the
Filtering; smell, cloudiness and the condition of the water reservoir and the bathroom

Water Quality walls and floor being yellowish in color. When the need for clean water and

sanitation at home is not met, toddlers easily suffer from diarrhea.
Empowering families of studded toddlers to be able to have water that is
odorless, not cloudy and has iron and manganese levels that meet the
requirements. Method: This activity was carried out using education and
training methods to make water filters using zeolite, silica sand, activated
carbon and activated sand targeting 6 families of stunted toddlers and 30
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community members. Data was obtained from measuring knowledge and
checking water before and after activities. Results: Increased partner
knowledge to 89.5% from previously 59.5%, people understand the importance
of clean water for health, understand that simple water treatment can improve
water quality. Improved water quality from before filtration the average iron
content was 0.67 mg/l to an average of < 0.08 mg/l after filtration and the
previous average manganese content was 0.11 mg/l to < 0.032 mg/l and
physically the water is colorless, odorless and clear. Stunted toddlers get water
to improve their health. Conclusion: People understand and realize the
importance of clean water, they can apply the filtration process to get clean
water. Families of stunted toddlers can have access to clean water to improve
their health.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Sanitasi yang buruk serta keterbatasan akses pada air bersih akan mempertinggi risiko
stunting pada anak. Bila anak tumbuh di lingkungan dengan sanitasi dan kondisi air yang tidak
layak, hal ini dapat memengaruhi pertumbuhannya. Pasokan air yang tidak memadai, serta
kurangnya akses terhadap makanan dan air (Beal et al., 2018). Kematian 297.000 anak di bawah
usia lima tahun setiap tahunnya dapat dicegah dengan akses yang lebih baik terhadap air, sanitasi,
dan kebersihan (WHO, 2019). Sumber air yang tidak bersih dapat meningkatkan risiko infeksi
diare pada anak, diare berulang pada anak berisiko 8,73 kali mengalami stunting dibandingkan
anak-anak tanpa kondisi tersebut (Danso & Appiah, 2023). Ini adalah prediktor signifikan
terhadap kejadian stunting. Menurut Jubayer et al (2022), bahaya anak dari rumah tangga dengan
sanitasi yang baik dan air bersih memiliki rata-rata tumbuh kembang yang lebih baik
dibandingkan anak yang berasal dari rumah tangga dengan sanitasi dan air tidak bersih. Kualitas
air bersih menyebabkan anak mengalami penyakit infeksi, dan penyakit infeksi menyebabkan
gangguan tumbuh kembang balita sehingga mengalami stunting.

Wilayah  Baleendah merupakan wilayah industri, sulithya mendapatkan air bersih
bersumber air tanah karena ada pencemaran limbah industri, saluran air kotor, septic tank, tempat
pembuangan sampah, dan sumber pencemar lainnya. Selain itu keluarga balita stunting di ilayah
ini menggunakan umur air dangkal. Menurut Susanti et al (2019), bahwa kualitas air dipengaruhi
oleh jenis sarana air bersih dan sumber pencemar , sedangkan Toure (2019), mengatakan bahwa
lokasi sumur dan kedalamannya dapat digunakan sebagai acuan untuk memperoleh sumber air .
Wilayah Pengabdian masyarakat awalnya merupakan persawahan yang dialihkan menjadi
permukiman dan daerah banjir. Sebagian besar menggunakan air tanah sebagai sumber air
bersih. Air yang digunakan berwarna kekuningan , berbau tidak sedap, keruh memiliki lapisan
minyak di permukaannya, dan berdasarkan hasil pemeriksaan 6 (enam) sampel air tanah yang
digunakan keluarga balita stunting kadar besi tertinggi 0,77 mg/l, serta kadar mangan tertinggi
0,11 mg/l. Dengan demikian air yang digunakan keluarga balita stunting tidak memenuhi syarat.

Pengolahan air tanah merupakan langkah yang diambil oleh masyarakat untuk menangani
masalah tersebut. Air yang mengandung besi dan mangan perlu diproses, karena dapat
menyebabkan iritasi pada kulit dan mata, serta, jika dikonsumsi, dapat menimbulkan berbagai

masalah kesehatan. Stunting berkaitkan dengan masalah kualitas air bersih (Gita, 2021
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). Bahkan menurut Joko, T., & Nurjazuli, N , (2021) bahwa kualitas air yang tidak
memenuhii syarat berhubungan dengan kejadian penyakit kulit. Artinya kualitas air yang tidak
memenuhi syarat memberikan risiko kejadian penyakit infeksi.

Kegiatan Pengabdian ini dilakukan berdasarkan pada analisis kualitas air yang
digunakan keluarga balita stunting. Media filtrasi yang digunakan memiliki ukuran dan susunan
yang berbeda dengan pengabdian yang lain. Menurut sebuah penelitian yang dilakukan di
Indonesia, Sumber air yang sangat terbatas berkaitan dengan kejadian penyakit yang
menghambat tumbuh kembang anak ( ). Kebutuhan air bersih per orang
mencakup jumlah air yang diperlukan untuk kegiatan hygiene dan sanitasi yang harus memenuhi
baku mutu air baik secara kualitas dan kuantitas ( ). Indikator
terpenuhinya jumlah air bersih jika dapat mencukupi kebutuhan perorang yaitu 150-200 liter
( )-

Air bersih dari sumber air tanah di wilayah Puskesmas Baleendah sulit tersedia karena
limbah industri, rumah tangga, dan pertanian yang mencemari air. Masyarakat tetap memakai air
tanah yang tercemar, hal ini terbukti dari air yang digunakan berwarna kekuningan , berbau tidak
sedap, keruh memiliki lapisan minyak di permukaannya, kadar besi tertinggi 0,77 mg/l, serta
kadar mangan tertinggi 0,11 mg/l, menurut hasil pemeriksaan 6 (enam) sampel air tanah yang
digunakan oleh masyarakat. Masyarakat di daerah ini belum memahami cara memperbaiki
kualitas air tanah menjadi air bersih.

Sebagian orang tidak tahu tentang air tanah sebagai sumber penyakit dan bagaimana air
tanah diolah untuk menjadi air bersih, mulai dari proses pengolahan air bersih yang tepat, media
saring yang digunakan dan fungsinya, serta bagaimana perawatan media saring dan filtrasi.
Ketidaktahuan ini diikuti oleh prilaku yang salah saat menggunakan air bersih. Karena kesulitan
mendapatkan air bersih dan kekurangan informasi tentang pengolahan air bersih, masyarakat di
RW 18 dan RW 27 menggunakan air yang berbau, berwarna dengan kadar besi dan mangan yang
tinggi untuk keperluan sehari-hari.

Edukasi tentang air bersih dan pengolahannya perlu diberikan pada masyarakat
wilayah pengabdian. Tim meenargetkan untuk memberikan pengetahuan dan praktik tentang
kualitas air bersih yang berkaitan dengan kesehatan, serta metode untuk mendapatkan air bersih
bagi masyarakat di RW 27 dan RW 18 di wilayah kerja PKM Baleendah Kabupaten Bandung.
Mereka juga ingin mempelajari cara mengolah air tanah untuk mendapatkan akses ke air bersih.
Kegiatan ini dilakukan melalui proses pembelajaran mengolah air tanah dengan menggunakan
media saring zeolit, pasir aktif, pasir silika, dan karbon aktif. Ada tahapan penyuluhan yang
membantu orang mengenal media saring air dan membuat penyaring air. Hal ini dilakukan
karena orang tidak tahu tentang dampak air terhadap kesehatan dan bagaimana mengolah air
menjadi air bersih.

Wilayah kerja PKM Baleendah, air tanah diolah untuk meningkatkan kualitas air tanah
yang digunakan masyarakat. Menurut Anih Sri (2018), masyarakat percaya bahwa air tanah tidak
dapat dimanfaatkan secara langsung. Memperbaiki kualitas air dengan menggunakan media

saring merupakan bagian dari tindakan filtrasi.
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METODE

Pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan dengan tahap persiapan, implementasi

/pelaksanaan dan evaluasi. Metode edukasi kegiatan pengabdian masyarakat adalah kegiatan

ceramah, tanya jawab, memberdayakan masyarakat melakukan/bekerja dengan melakukan

pendampingan pembuatan fillter air.

Secara Keseluruhan metode pelaksanaan pengabdian masyarakat sebagai berikut:

Tahap Persiapan 1:
Perizinan:
Puskesmas Baleendah dan RW 18 dan RW 27.

syarat.

Penyelesaian izin Dinas Kesehatan Kabupaten Bandung, Perizinan kecamatan dan

a. Perencanaan pelaksanaan kegiatan: Kordinasi dengan Puskesmas dan Ketua RW 18 dan RW 27
Kecamatan Baleendah untuk teknis dilapangan dan lokasi kegiatan.

b. Mengidentifikasi tempat/rumah dengan kualitas air secara fisik tidak memenuhi syarat (berbau,
keruh dan berwarna), secara kimia mengandung zat besi (Fe) dan Mangan (Mn) tidak memenuhi

c. Izin pemilik tempat/rumah untuk kegiatan pendampingan pemeliharaan dan pengolahan air.

|

Tahap Pelaksanaan: Edukasi dan Pendampingan

Edukasi: metode ceramah, tanyajawab. Dengan 2
kali kegiatan dan jumlah: mitra 30 orang setiap RW
Pentingnyaa air bersih bagi kesehatan.

Kualitas fisik Air Bersih.

Penyakit yang ditularkan melalui air.

aooe

Mengenal media saring (disesuaikan dengan
kualitas air wilayah pengabdian).
e. Metode pengolahan air filtrasi

Pendampingan: membuat filter
air dengan media saring air,
- mengoperasionalkan dan
pemeliharaan filter air

1

l

Evaluasi

| |

|

Evaluasi Edukasi: Evaluasi
a. Pre test dan post test: kuesioner

pengetahuan.

Kegiatan Pedampingan masyarakat

pembuatan dan pemeliharaan filter air:

» Pre test: dan post test: pemeliharaan filter
dengan back wash filter air.
Monitoring kualitas air:

> emeriksaan Kualitas Air:
kadar Mangan air bersih.

Kadar besi dan

| |

pemeliharaan filter.

Analisis: Perubahan pengetahuan, kadar besi dan mangan erta fisik air. ketrampilan

1 §

Masyarakat menerapkan pengolahan air tanah untuk mendapatkan air yang layak pakai.

Gambar 1. Diagram Alir kegiatan Pengabdian Masyarakat
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Tahap Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan 2 (dua)
kegiatan yaitu edukasi dan pendampingan pembuatan filter air. Kegiatan edukasi diwaali dengan
pre test kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang air bersih, penyakit yang dapat
ditularkan melalui air, pengenalan media filter dan cara mengolah air tanah dengan metode
filtrasi dengan metode ceramah dan tanya jawab. Kegiatan pendampingan dilakukan dalam
membuat filter air (jenis media saring: manganese, pasir silika, karbon aktif dan zeolit) dan
pemeliharaannya dengan metode back wash.

Tahap evaluasi. Kegiatan post-test dilakukan setelah kegiatan edukasi dan pedampingan
pemeliharaan filter air menggunakan instrumen tilik yang sama dengan pretest. Evaluasi kualitas
air bersih dilakukan dengan pengambilan contoh air sebelum dan setelah penyaringan. Contoh
air diperiksa secara kimia yaitu kadar besi dan mangan di laboratorium Kimia Lingkungan
Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung. Validitas dan reliabitas alat pemerikaan dengan melihat

hasil kalibrasi alat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim pengabdian berusaha membantu keluarga balita stunting untuk dapat mengakses air
bersih. Edukasi yang diberikan oleh tim pengabdian masyarakat dapat membantu masyarakat
memahami dan menyadari pentingnya air bersih dalam kehidupan.

Tabel 1. Hasil Pre dan Post sebelum dan sesudah Edukasi dan Filtrasi air

Aspek Nilai Min Nilai Mak Rata-rata
Pengetahuan
Pre 55 63 59,5
Post 88 90 89,5
Kadar Mangan (mg/1)
Pre 0,10 0,11 0,11
Post 0,02 0,06 0,032
Kadar besi (mg/1)
Pre 0,52 0,77 0,66
Post 0,079 0,087 0,081

Tabel di atas menunjukan perubahan pengetahuan, dengan rata-rata Pengetahuan
mengalami peningkatan dari 59,5% menjadi 89,5%. Masyarakat memahami bahwa buangan air
dari aktivitas rumah tangga, limbah industri, tempat pembuangan sampah dan tempat
pembuangan tinja yang tidak menggunakan septick tank dapat menjadi sumber pencemar dan
memahami bahwa menilai air bersih tidak cukup dengan melihat kejernihan air. Dengan
demikian masyarakat menyadari air tanah yang digunakan saat ini perlu diolah sebelum
digunakan. Hal ini sejalan dengan Hamdan, H, dkk, (2024) bahwa kegiatan edukasi dapat
membantu masyarakat memahami dan menyadari pentingnya inovasi dan kewirausahaan Hijau
Sebagai Solusi Inovatif Keberlanjutan Lingkungan.

Kegiatan pendampingan pembuatan filter air tanah dilakukan menggunakan tabung
filter dibuat dari paralon dengan diameter 10 inchi dan tinggi 1,2 meter, menggunakan berat
media saring pasir aktif, pasir silika, zeolit, dan karbon aktif secara berurutan yaitu 25 kg, 15 kg, 25
kg, dan 4 kg. Setelah semua perlengkapan disiapkan, media saring disusun dalam tabung filter air

dan dihubungkan ke instalasi air sederhana di rumah. Kualitas air tanah sebelum penyaringan
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mengandung kadar besi dan mangan yang tidak memenuhi. Menurut Permenkes No. 2 Tahun
2023 bahwa kadar yang besi tertinggi yang diizinkan 0,2 mg/l dan kadar Mangan 0,1 mg/l
(Permenkes No. 2 Tahun 2023). Setelah Penyaringan kadar besi rata-rata 0,08 mg/l dan rata-rata
kadar mangan 0,032 mg/l. Secara fisik air tanah setelah disaring tidak keruh, tidak lagi berbau dan
jernih. Dengan demikian air yang diolah dapat memenuhi baku mutu air bersih untuk padrameter
kadar besi dan mangan. Penurunan parameter ini menunjukkan bahwa filtrasi dapat memperbaiki
kualitas air tanah yang dapat meningkatkan kualitas hidup keluarga balita stunting.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat sangat antusias karena masyarakat
menyadari pentingnya air bersih untuk kebutuhan kesehatan. Pasir silika menurunkan kadar besi.
Zeolit digunakan untuk mengurangi kandungan NH4+, ion logam berat seperti Pb, Fe, Mn, Cr, Ni,
serta meningkatkan kejernihan air. Salim dkk, 2018 baha penggunaan media saring yang terdiri
dari karbon aktif, pasir silika, mangan, dan zeolit dapat menurunkan kadar Fe hingga 0,05 mg/1
dan kadar mangan hingga 0,1 mg/l. Sedangkan Setyo Purwoto, dkk, (2018) menguraikan
perlakuan dengan Ferrolite, Manganese, Zeolite, serta pertukaran ion menggunakan resin anion
dan resin kation dapat menurunkan kadar besi dari 2,54 mg/l menjadi 0,12 mg/l, dan kadar
mangan dari 6,8 mg/l menjadi 0 mg/l. Pori-pori media saring akan menyerap partikel terlarut dan
gelembung udara berfungsi sebagai pengendapan dan pertukaran zar dalam air. Variasi media
ferrolite-pasir silika-karbon aktif: efisiensi menurunkan mangan (Mn) sebesar 59,42% dan efisieni
menurunkan Besi (Fe) sebesar 86,51% (Rudolfus, 2024). Mangan dan zat besi Jumlah besar dapat

bersifat neurotoksik dan tertimbun dalam hati dan ginjal ( )-

Gambar 4. Media zeolit dalam tabung filtrasi Gambar 5. Filter air yang telah dipasang
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ifilter ménggu'nakdn pasir aktif,
gsilika dan zeolit’ =& =~
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Gambar 6. Air sebelum Proses Filtrasi Gambar 7. Air setelah Proses Filtrasi

Kegiatan interaktif dalam bentuk edukasi, diskusi dan pendampingan meningkatkan
motivasi masyarakat. Dengan demikian, masyarakat dapat mendapatkan air bersih dengan
mengolah air tanah yang digunakan sebagai sumber air. Pendampingan yang diberikan oleh tim
meningkatkan motivasi petani budidaya pisang Cavendish ( )- Pemberdayaan
masyarakat melalui pendampingan masyarakat dapat meningkatkan desa bebas sampah dan
stunting ( ), dan pelatihan pembuatan kompos melalui pendampingan dapat
menghasilkan kompos yang baik ( )- Media saring tidak dapat digunakan
selamanya, masyarakat harus dapat mengontrol kualitas air mereka sendiri untuk mengetahui
seberapa jenuh media saring yang digunakan untuk diaktivasi melalui backwash media atau

mengaktiivkan kembali media saring.

KESIMPULAN

Kegiatan ini memberikan pemahaman masyarakat pentingnya air bersih dan praktik
pengolahan air. Hasil dari proses filtrasi, kualitas air bersih dapat memenuhi persyaratan untuk
kadar besi dan mangan. Memahami pentingnya air bersih dapat membantu masyarakat menjadi
sadar dan berusaha mendapatkan air bersih. Melalui edukasi dan pendampingan pengolahan air,
masyarakat termotivasi bahwa pengolahan air dapat dilakukan secara mandiri dan mudah dengan

menggunakan media saring yang tersedia di lingkungan sekitar.
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